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ABSTRAK 

Wafa Nabila. NIM: 1808201054, “AKIBAT HUKUM PRAKTIK PERKAWINAN 

SESAMA JENIS DI INDONESIA”, 2022. 

 Dalam Islam perkawinan telah diatur sedemikian rupa,begitupun dalam 

undang-undang yang berlaku di Indonesia. Dari mulai syarat dan rukum 

perkawinan hingga hak dan kewajiban suami istri telah diatur dalam Islam juga 

undang-undang di Indonesia. Salah satu hal yang diatur dalam Islam dan undang-

undang perkawinan adalah mengenai pasangan yang berlawanan jenis, walaupun 

undang-undang tidak secara langsung mengatur mengenai hal tersebut. Namun 

ada saja pasangan sesama jenis yang melangsungkan perkawinan di Indonesia. 

Mereka mencari dan menggunakan cara apapun untuk dapat melaksanakan 

perkawinan secara sah dan di akui secara hukum. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

menjadi rumusan masalah: “Bagaimana akibat hukum praktik perkawinan sesama 

jenis di Indonesia?”. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif ,dan 

bersumber dari data kepustakaan yang kemidian di analisis untuk mendapatkan 

kesimpulan-kesimpulan. 

 Adapun hasil dari penelitian ini: Perkawinan sesama jenis yang pernah 

terjadi di Indonesia ada yang dilakukan secara siri dan ada juga yang dilakukan 

dengan melalui pencatatan perkawinan di KUA. Pelaku yang menggunakan cara 

siri bertujuan agar terhindar dari hukum, berbeda dengan pelaku yang 

menggunakan cara siri, pelaku yang melalui pencatatan perkawinan bertujuan 

untuk meyakinkan calon pasangan dan orang-orang disekitarnya. Perkawinan 

sesama jenis yang pernah terjadi di Indonesia biasanya menggunakan modus 

pemalsuan identitas agar dapat melangsungkan perkawinan dengan pujaan 

hatinya yang berjenis kelamin sama. Berdasarkan agama-agama yang diakui di 

Indoesia semua agama tidak mengakui adanya perkawinan sesama jenis, bahkan 

Islam menentang perkawinan sesama jenis seperti yang pernah terjadi pada kaum 

Nabi Luth. Selain agama-agama yang diakui di Indonesia tidak mengakui adanya 

perkawinan sesama jenis, hukum positif Indonesia pun tidak mengakui adanya 

perkawinan sesama jenis. Dalam hukum positif Indonesia pelaku praktik 

perkawinan sesama jenis dapat dikenakan hukuman pidana, karena dalam praktik 

perkawinan sesama jenis mengandung unsur penipuan dan pemalsuan 

dokumen/surat. Dampak hukum yang dapat terjadi pada praktik perkawinan 

sesama jenis di Indonesia adalah pembatan perkawinan dan hukuman pidana. 

Pembatalan perkawinan dilakukan secara yuridis karena perkawinan yang 
dilakukan juga dilakukan secara yuridis di muka pengadilan. Hukuman yang dapat 

dijatuhkan kepada pelaku praktik perkawinan sesama jenis di Indonesia adalah 

hukuman pidana paling lama 6 enam penjara dan 7 tahun penjara sesuai dengan 

Pasal 263 KUHP (Kitab Undang-undang Hukum Pidana) dan Pasal 266 KUHP 

mengenai pemalsuan surat dan memasukkan keterangan paslu pada suatu akta 

otentik. 
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ABSTRACT 

Wafa Nabila. NIM: 1808201054, “LEGAL CONSEQUENCES OF THE 

PRACTICE OF SAME-SEX MARRIAGE IN INDONESIA”, 2022. 

In Islam marriage has been regulated in such a way, as well as in the laws 

in force in Indonesia. Starting from the terms and laws of marriage to the rights 

and obligations of husband and wife, it has been regulated in Islam as well as in 

Indonesian law. One of the things that is regulated in Islam and the marriage law 

is regarding couples of the opposite sex, although the law does not directly regulate 

this. However, there are only same-sex couples who get married in Indonesia. They 

seek and use any means to be able to carry out a marriage legally and legally 

recognized. 

This study aims to answer the questions that become the formulation of the 

problem: "What are the legal consequences on the legitimacy and perpetrators of 

same-sex marriage in Indonesia?". This study uses qualitative research, and is 

sourced from library data which is then analyzed to obtain conclusions. 

As for the results of this study: Same-sex marriages that have occurred in 

Indonesia have been carried out in a secret manner and some have been carried 

out through marriage registration at the KUA. Perpetrators who use the siri method 

aim to avoid the law, in contrast to the perpetrators who use the siri method, the 

perpetrators who through the registration of marriages aim to convince potential 

partners and the people around them. Same-sex marriages that have occurred in 

Indonesia usually use the identity forgery mode in order to get married with their 

idol of the same sex. Based on the recognized religions in Indonesia, all religions 

do not recognize the existence of same-sex marriage, even Islam is against same-

sex marriage as happened to the people of the Prophet Lut. Apart from the 

recognized religions in Indonesia that do not recognize same-sex marriage, 

Indonesia's positive law also does not recognize same-sex marriage. In positive 

Indonesian law, perpetrators of same-sex marriage practices can be subject to 

criminal penalties, because the practice of same-sex marriage contains elements of 

fraud and falsification of documents/letters. The legal impact that can occur on the 

practice of same-sex marriage in Indonesia is the termination of marriage and 

criminal penalties. The marriage annulment is carried out legally because the 

marriage which is carried out is also carried out juridically before the court. The 

punishment that can be imposed on the perpetrators of the practice of same-sex 

marriage in Indonesia is a maximum criminal sentence of 6, 6 and 7 years in prison 

in accordance with Article 263 of the Criminal Code (Book of the Criminal Code) 

and Article 266 of the Criminal Code regarding falsification of letters and inserting 

false statements in a document authentic deed. 
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 الملخص 

القوانين السارية في إندونيسيا. بدءاً من شروط تم تنظيم   الزواج في الإسلام بهذه الطريقة ، وكذلك في 
وقوانين الزواج وانتهاءً بحقوق والتزامات الزوج والزوجة ، فقد تم تنظيمه في الإسلام وكذلك في القانون الإندونيسي. 

اج من الجنس الآخر ، على الرغم من أن القانون لا من الأمور التي ينظمها الإسلام وقانون الزواج ما يتعلق بالأزو 
يسعون   إندونيسيا.  يتزوجون في  نفس الجنس  من  أزواج  يوجد سوى  ذلك ، لا  ومع  مباشر.  ذلك بشكل  ينظم 

 ويستخدمون أي وسيلة ليكونوا قادرين على عقد زواج معترف به قانونًً وقانونًً.

الأسئلة التي أصبحت صياغة المشكلة: "ما هي التبعات القانونية تهدف هذه الدراسة إلى الإجابة عن  
على شرعية ومرتكبي زواج المثليين في إندونيسيا؟". تستخدم هذه الدراسة البحث النوعي ، ويتم الحصول عليها من  

 بيانًت المكتبة التي يتم تحليلها بعد ذلك للحصول على الاستنتاجات.

سة: فقد تم الزواج من نفس الجنس الذي حدث في إندونيسيا بطريقة سرية  أما بالنسبة لنتائج هذه الدرا
. الفاعلون الذين يستخدمون طريقة سيري يهدفون إلى تجنب القانون  KUAوبعضها تم من خلال تسجيل الزواج في  

ع ، على عكس الجناة الذين يستخدمون طريقة سيري ، فإن الجناة من خلال تسجيل الزيجات يهدفون إلى إقنا 
الشركاء المحتملين والأشخاص المحيطين بهم. عادة ما تستخدم الزيجات المثلية التي حدثت في إندونيسيا وضع تزوير 
الهوية من أجل الزواج من معبودهم من نفس الجنس. استنادًا إلى الأديان المعترف بها في إندونيسيا ، لا تعترف جميع  

يعارض زواج المثليين كما حدث لأهل النبي لوت. بصرف النظر عن    الأديان بوجود زواج المثليين ، حتى الإسلام
الديانًت المعترف بها في إندونيسيا التي لا تعترف بزواج المثليين ، فإن القانون الوضعي في إندونيسيا لا يعترف أيضًا 

نفس الجنس لعقوبات   بزواج المثليين. في القانون الإندونيسي الوضعي ، يمكن أن يتعرض مرتكبو ممارسات الزواج من
جنائية ، لأن ممارسة الزواج من نفس الجنس تحتوي على عناصر من الاحتيال وتزوير المستندات / الخطابات. التأثير  
القانوني الذي يمكن أن يحدث على ممارسة الزواج من نفس الجنس في إندونيسيا هو إنهاء الزواج والعقوبات الجنائية.  

ن الزواج الذي يتم أيضًا يتم قضائياً أمام المحكمة. العقوبة التي يمكن فرضها على مرتكبي  يتم فسخ الزواج قانونياً لأ
سنوات وفقًا للمادة    7و    6ممارسة الزواج من نفس الجنس في إندونيسيا هي عقوبة جنائية قصوى بالسجن لمدة  

من قانون العقوبات بشأن تزوير الخطابات وإدخال    266من القانون الجنائي )كتاب القانون الجنائي( و المادة    263
 بيانًت كاذبة في المحضر. 

 

 نفس الجنس و زواج ,العواقب القانونية  كلمات البحث: 
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